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Abstract
This paper is motivated by the importance of knowing the meaning
of converts and aspects related to converts. Attention to converts has
begun to diminish, even though they are people who need attention
and given guidance. This is due to lack of knowledge about the true
meaning of converts and how Muslims treat them. Through this
writing, researchers are expected to be able to provide detailed
information about the problem under study. The subproblems in this
study are as follows: 1) What is the Qur'an's view of converts, 2)
Who is referred to as converts and when one's limits are said to be
converts, and 3) What are the rights and obligations of converts.
The method used in this research is library research. Next the method
used is the thematic interpretation method. Sources of data in this
study are the Koran and Hadith. Primary references in this paper are
books of interpretations and traditions such as Tafsir at-Tabar1, Tafsir
al-Mishbah, Tafsir ibn Kasir, Alquran and Tafsirnya, Tafsir Alquran
al-'Azim, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Tafsir al-Muhit, Marir al-Muhit ,
Tafsir Al-Qur'an al-Karim, Sahih al-Bukhari, Sahih Muslims, Al-
Bidayah {1 at-Tafsir al-Maudu'1, Fath ar-Rahman and others.
The conclusion of this study is that there are four verses of the Koran
that discuss converts viewed from the form of the word that is in
surah Ali 'Imran verse 103, surah al-Anfal verse 63, surah at-Taubah
verse 60, and surah an-Nir verse 43. Muallaf is divided to two
namely the Muslim and the infidel. A person is no longer called a
convert if his faith is strong and there is no concern for his
interference with Islam. The rights of converts, namely obtaining
zakat, protection, and security. Its obligations are to recite the two
sentences of the shahada, prayer, fasting and pilgrimage.
Keyword: converts, the Koran.

Abstrak
Tulisan ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengetahui makna
muallaf serta aspek-aspek yang berkaitan dengan muallaf. Perhatian
kepada muallaf sudah mulai berkurang, padahal mereka adalah
orang-orang yang perlu diperhatikan dan diberikan pembinaan. Hal
ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang makna muallaf yang
sebenarnya dan bagaimana cara umat Islam memperlakukannya.
Melalui penulisan ini, peneliti diharapkan mampu untuk memberikan
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keterangan yang terperinci tentang masalah yang diteliti. Submasalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana pandangan
Alquran terhadap muallaf, 2) Siapa saja yang disebut sebagai muallaf
dan kapan batasan seseorang dikatakan sebagai muallaf, dan 3) Apa
saja hak-hak dan kewajiban-kewajiban muallaf.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan. Selanjutnya metode yang digunakan adalah metode
tafsir tematik. Sumber data dalam penelitian ini adalah Alquran dan
Hadis. Rujukan primer dalam tulisan ini adalah Kkitab-kitab tafsir dan
hadis seperti Tafsir at-Tabart, Tafsir al-Mishbah, Tafsir ibn Kasir,
Alquran dan Tafsirnya, Tafsir Alquran al-‘Azim, Tafsir al-Bahr al-
Muhit, Tafsir al-Maragt, Tafsir Alquran al-Karim, Sahih al-Bukhari,
Sahth Muslim, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudii’t, Fath ar-Rahman
dan lain-lain.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada empat ayat Alguran yang
membahas tentang muallaf dilihat dari bentuk katanya yaitu pada
surah Ali ‘Imran ayat 103, surah al-Anfal ayat 63, surah at-Taubah
ayat 60, dan surah an-Nar ayat 43. Muallaf terbagi kepada dua yaitu
yang Muslim dan yang kafir. Seseorang tidak lagi disebut muallaf
jika keimanannya telah kuat dan tidak lagi dikhawatirkan
gangguannya terhadap Islam. Hak-hak muallaf yaitu memperoleh
zakat, perlindungan, dan keamanan. Kewajiban-kewajibannya adalah
mengucap dua kalimat syahadat, salat, puasa, dan haji.

Kata kunci: muallaf, alquran.

A. PENDAHULUAN

Alguran adalah kitab suci yang menjadi sumber utama dalam ajaran Islam.
Salah satu hal yang dibicarakan pada Alquran adalah tentang muallaf. Ada empat
ayat yang menyatakan tentang muallaf dalam Alquran yaitu, surah Ali ‘Imran ayat
103, surah al-Anfal ayat 63, surah at-Taubah ayat 60, dan surah an-Nir ayat 43.
Tiga ayat yaitu surah Ali Imran ayat 103, surah al-Anfal ayat 63, dan surah an-Nr
ayat 43, menyatakan bahwa muallaf disini telah beragama Islam sedangkan pada
surah at-Taubah ayat 60, muallaf yang dimaksud masih terdapat perbedaan tentang
defenisinya.

Penelitian terhadap sesuatu yang baru dan berasal dari akidah yang berbeda
dengan Islam tentulah bukan sesuatu yang mudah untuk dipelajari. Oleh karena
itu sebagai sesama muslim wajib bagi kita untuk membantu para muallaf

mempelajari Islam dengan lebih baik. Pembinaan dan pembelajaran bagi muallaf
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sangat penting karena muallaf adalah orang dari agama yang sebelumnya berbeda,
maka harus ada yang mengarahkan mereka terhadap dunia baru (Islam).
Pembinaan ini pun tentu saja tidak dapat disamakan karena setiap muallaf berasal
dari latar belakang yang berbeda.

Sementara pada masa sekarang ini kata muallaf sangat populer dengan
pengertian orang yang baru masuk ke agama Islam setelah memeluk agama lain
terlebih dahulu. Masyarakat bahkan tidak ada menyebutkan berapa lama waktu
yang dibutuhkan untuk menyandang panggilan muallaf tersebut. Bagi masyarakat
siapapun yang pernah memeluk agama lain sebelum Islam lalu masuk Islam, maka
itulah yang dinamakan muallaf, gelar muallaf tersebut berlaku abadi. Oleh karena
itulah penulis ingin melakukan penelitian tentang muallaf dalam Alquran.

Dalam sejarah, golongan muallaf adalah kelompok yang paling penting
dalam mengembangkan agama Islam. Di antaranya adalah golongan sahabat Nabi

Muhammad saw. yang mengembangkan Islam dengan sepenuh jiwa. Para sahabat

Rasulullah saw. membantu dengan harta dan jiwa mereka demi tersebarnya ajaran
Islam. Setiap Muslim sangat perlu untuk mengetahui lebih jauh tentang apa, siapa
dan bagaimana muallaf, bukan hanya bagi orang yang baru atau akan masuk
Islam, tapi juga bagi umat Islam secara umum karena masing-masing pihak harus

mengetahui hak dan tanggung jawabnya.

. PEMBAHASAN
1. AYAT-AYAT ALQURAN YANG BERKAITAN DENGAN MUALLAF
Ada empat ayat yang menyatakan tentang kata muallaf dalam Alquran

diambil dari bentuk perubahan kata yaitu allafa, yuallifu, ta’lifan, muallifun,
muallafun, allif, la ta’lif. Ini diperoleh dengan menggunakan buku Fat/ ar-
Rahman.

Berdasarkan ini maka didapatlah kata yang berkaitan dengan muallaf
pada surah Ali ‘Imran ayat 103, surah al-Anfal ayat 63, surah at-Taubah ayat
60, dan surah an-Nir ayat 43. Pada surah Ali ‘Imran ayat 103 dan al-Anfal ayat

63, kata muallaf berbentuk fi il madr yaitu allafa, dalam surah an-Nar ayat 43,
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berbentuk fi’il mudari® yaitu yuallifu, sedangkan di surah at-Taubah ayat 60
inilah berbentuk kata muallaf.

Lafaz ayat pada masing-masing surah tersebut adalah:

Ali ‘Imran ayat 103:

2 42 - &21 ~o0% 5049 z ol -~ @ - ° 22 TN z Z @ o -0
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2aE -

SRETRH

“Dan berpegang teguhlah kamu semua pada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga
dengan karuniaNya kamu menjadi saudara, sedangkan ketika itu kamu berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”.

Al-Anfal ayat 63:
SR U A O O S (NURCRE S AL e
e
“Dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang yang beriman).
Walaupun kamu menginfakkan semua kekayaan yang berada di bumi, niscaya
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah
mempersatukan hati mereka,. Sungguh Dia Maha perkasa, Maha bijaksana.”

Surah at-Taubah ayat 60 berbunyi:
3 Gy B s adnll ity Gl Gl sl orsll) S6ii Gy
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil
zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk memerdekakan hamba sahaya,
untuk membebaskan orang yang berhutang, untuk yang berada di jalan Allah

dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

An-Nir ayat 43
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“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak perlahan,
kemudian mengumpulkannya, lalu Dia menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu
engkau melihat huhjan keluar dari celah-celahnya dan Dia juga menurunkan
butiran-butiran es dari langit yaitu dari gumpalan awan seperti gunung-gunung,
maka ditimpakanNya butiran-butiran es itu kepada siapa saja yang Dia
kehendaki dan dihindarkanNya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya
hampir-hampir menghilangkan penglihatan.”

2. PANDANGAN PARA AHLI TAFSIR KLASIK DAN KONTEMPORER
TENTANG MUALLAF

2.1. Pandangan Para Ahli Tafsir Klasik Tentang Muallaf

Menurut At-Tabari (w. 310 H.), kata wa almu’allafah qulitbuhum
ditafsirkan dengan mereka yang masih dijinakkan hatinya untuk memeluk
Islam, diri dan keluarganya akan menjadi baik, seperti Abii Sufyan ibn
Harb (w. 32 H.), ‘Uyainah ibn Badr, ‘Aqra’ ibn Habis, dan para pemimpin
suku.!

Ibn Kasir menafsirkan bahwa muallaf terdiri dari beberapa
golongan. Di antaranya adalah mereka yang diberi sedekah agar mau
masuk Islam. Sebagaimana Nabi saw. memberi Safwan ibn Umayyah (w.
41 H.) dari harta rampasan perang Hunain, ia adalah seorang musyrik dan
ikut berperang pada perang Hunain. la berkata: Rasul tidak berhenti
memberiku hingga manusia sangat mencintaiku setelah mereka sangat
membenciku.?

Selanjutnya Ibn Kasir menjelaskan golongan muallaf yang lain
yaitu orang yang diberi sedekah agar Islamnya menjadi baik dan hatinya
tetap dengan keislamannya sebagaimana perang Hunain sekelompok ketua

! Ybn Jarir at-Tabari, Tafsir at-Tabart, Juz 11 (Masir: Huqiiq at-Taba’ Mahfizah, 2001), him.
519.

2 Isma'1l ibn Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Alquran al-'Azim, Juz 7 (Qahirah: Maktabah Aulad
asy-Syaikh li at-Turas, 2000), hlm. 221.
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orang musyrik yang mempunyai pengaruh dan pengikut yang banyak,
diberikan zakat, agar mau memeluk Islam dan dengan hal tersebut pengikut
mereka yang banyak ikut serta mau memeluk Islam. Rasulullah saw.
pernah memberikan harta yang banyak kepada mereka seperti Aba Sufyan
ibn Harb, Haris ibn Hisyam, Suhail ibn ‘Ar mr, Huwaitib ibn ‘Abd al-
‘Uzza, mendapat 100 ekor unta. Golongan lainnya yaitu mereka yang
diberi dengan harapan memeluk Islam. Di antara golongan yang lain yaitu
mereka yang diberi karena mengumpulkan sedekah dari orang yang
mengikutinya atau membayar ganti rugi atas kepemilikan pihak Muslim di
negara itu. Apakah golongan muallaf itu masih didapati sampai akhir
zaman? Dalam hal ini ada beberapa pendapat. Umar ibn al-Khattab, ‘Amir
asy-Sya’bi dan sekelompok orang berkata: “para muallaf tidak diberi lagi
karena Allah telah menjadikan Islam dan para pemeluknya kuat dan
mereka memiliki tempat tinggal di suatu negeri. Yang lain mengatakan
bahwa para muallaf tetap diberi karena Rasulullah saw. memberi mereka
setelah Fath Makkah.

Menurut Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Abii Bakar
al-Qurtubi dalam Tafsir al-Qurtubi, Umar ibn al-Khattab, Hasan, asy-
Sya’bi dan selain mereka berkata: “Sudah habis masa muallaf itu, karena
Allah telah menjadikan Islam kuat dan telah tersebar. Ini masyhur menurut
mazhab Malik. Sebagian ulama Hanafi berpendapat ketika Allah telah
menjadikan Islam dan pemeluknya kuat, terputuslah kekuasaan orang-
orang kafir, Allah melaknat mereka. Para sahabat r.a. bersatu pada masa
khalifah Abu Bakar r.a., menghancurkan kekuatan mereka. Segolongan
ulama berkata bagian untuk muallaf tetap ada jika mereka dibutuhkan
untuk dirayu memasuki agama Islam. Umar ibn al-Khattab meniadakan
bagian untuk mereka karena agama Islam telah kuat. Yunus berkata: “Aku

bertanya kepada az-Zuhri tentang bagian untuk para muallaf, maka ia

! Ibid. him. 222.
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menjawab: “Aku tidak mengetahui adanya penghapusan tentang bagian itu.
Abi Ja’far an-Nuhhas berkata: “ Hukum tentang bagian muallaf tetap ada,
jika salah seorang diperlukan untuk dirayu karena takut akan bahaya yang
ditimbulkan darinya atau agar Islamnya menjadi baik, hukum bagi muallaf
akan berlaku kembali.*

As-Suyuti menafsirkan bahwa muallafati quliibuhum adalah mereka
yang mendatangi Rasulullah saw. lalu masuk Islam, beliau memberikan
pemberian yang sedikit dari harta zakat, apabila mereka diberi, jadilah
mereka baik. Mereka berkata: ini adalah agama yang benar, jika tidak
diberi mereka akan mencaci dan meninggalkannya.?

‘Abd ar-Razzaq, Ibn Abi Hatim, Ibn Marduwiyyah mengeluarkan
dari Yahya ibn Abu Kasir, ia berkata: “Muallaf dijinakkan hatinya dari bani
Hasyim adalah Abt Sufyan ibn al-Haris ibn ‘Abd al-Mutallib, dari bani
Umayyah adalah Aba Sufyan ibn Harb, dari bani Mahzim yaitu al-Haris
ibn Hisyam, ‘Abd ar-Rahman ibn Yarbi’, dari bani Asad yaitu Hakim ibn
Hizam, dari bani ‘Amir yaitu Suhail ibn ‘Amr, Huwaitib ibn ‘Abd al-
‘Uzza, dari bani Jumh adalah Safwan ibn Umayyah, dari bani Sahm yaitu
Adi ibn Qais, dari Saqif adalah al-‘Ula’ ibn Jariyah atau Harisah, dari bani
Fazarah yaitu ‘Uyainah ibn Hisn, dari bani Tamim yaitu al-Aqra” ibn
Habis, dari bani Nasr yaitu Malik ibn ‘Auf, dan dari bani Sulaim yaitu al-
‘Abbas ibn Mirdas, Nabi saw. memberikan kepada masing-masing dari
mereka seratus ekor unta kecuali ‘Abd ar-Rahman ibn Yarb@’ dan
Huwaitib ibn ‘Abd al-‘Uzza, Nabi saw. Memberikan kepada keduanya lima
puluh ekor unta.®

Ada beberapa pendapat tentang Muallaf yang dijinakkan hatinya di
antaranya adalah orang yang masuk Islam sampai hari kiamat, orang yang

! Aba ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Aba Bakar al- Qurtubi, Al- Jami’ li Ahkam
Alguran, Juz 10 ( Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2006 ), him. 265-266.

2 Jalaluddin as-Suyiti, Ad-Dir al-Ma 'siir fi Tafsir al-Ma 'sir, Juz 7(Mesir: Huqiiq at-Taba’
Mahfiizah, 2003), hlm. 412-413.

* Ibid., him. 413-414.
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masuk Islam dari Yahudi atau Nasrani. Ada yang mengatakan bahwa pada
hari ini sudah tidak ada muallaf lagi.!

‘Abd ar-Rahman ibn Muhammad (w.875 H.) menafsirkan bahwa
orang yang dijinakkan hatinya adalah mereka orang-orang muslim dan
kafir yang diharapkan akan menyatakan diri masuk Islam, agar mereka
dapat memberikan manfaat atau menghindari bahaya yang ditimbulkan dari
mereka.?

Pengarang tafsir Alquran al-‘Azim yaitu Ibn Kasir menafsirkan
bahwa muallaf terdiri dari beberapa golongan. Di antaranya adalah mereka
yang diberi zakat agar mau masuk Islam. Sebagaimana Nabi saw. memberi
Safwan ibn Umayyah (w. 41 H.) dari harta rampasan perang Hunain, ia
adalah seorang musyrik dan ikut berperang pada perang Hunain. la berkata:
Rasul tidak berhenti memberiku hingga manusia sangat mencintaiku
setelah mereka sangat membenciku, sebagaimana Imam Ahmad berkata:
Telah menceritakan kepada kami Zakaria ibn ‘Adi, saya Ibn al-Mubarak
(w. 194 H.) dari Yunus dari Zuhri dari Sa’id ibn Musayyab dari Safwan ibn
Umayyah berkata: Rasulullah memberiku pada hari  Hunain®,
sesungguhnya ia adalah orang yang paling aku benci, Beliau tidak berhenti
memberiku hingga jadilah la adalah orang yang paling aku cintai.*

2.2. Pandangan Para Ahli Tafsir Kontemporer Tentang Muallaf

Pada surah Ali *Imran ayat 103 yang berbunyi 3 e il G ) 558005
Ul 540 aisiy 2idatald & 8 o s 2ie 25 maksudnya adalah ingatlah wahai
kaum Mukminin, nikmat yang telah dilimpahkan oleh Allah kepadamu
ketika kamu sedang bermusuhan yang sebagian di antara kamu memusuhi

sebagian lainnya, dan yang kuat di antaramu memakan yang lemah.

" bid., him. 414-415.

2 <Abd ar-Rahman ibn Muhammad, Tafsir as-Sa’alabi, Juz 3 (Beirut: Dar Ihya’ at-Turas al-
‘Arabi, 1997), him. 190.

3 Pertempuran antara Muhammad dan pengikutnya melawan kaum Badui dari suku Hawazin
dan Tsagqif pada tahun 630 M atau 8 H, di salah satu jalan dari Mekkah ke Thaif.

* Isma ‘il ibn Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Alquran al-'Azim, Juz 7 (Qahirah: Maktabah Aulad
asy-Syaikh li at-Turas, 2000), hlm. 221.
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Kemudian datanglah Islam yang merukunkan antara kamu dan
menghimpun  kekuatanmu kembali lalu menjadikanmu bersaudara.
Sehingga kalangan Ansar membagi harta dan rumah mereka untuk orang-
orang Muh3jirin. Sebagian mereka lebih mementingkan saudaranya
daripada diri sendiri, walaupun dirinya sedang ditimpa kesulitan dan dalam
keadaan memerlukan. Maka padamlah api peperangan yang telah terjadi
selama seratus dua puluh tahun antara ‘Aus dan Khazraj, dan Islam
menyelamatkan mereka dari suatu keadaan yang jauh lebih pahit dan
mengerikan yaitu siksa akhirat.

Para ahli Fikih mengatakan bahwa golongan yang dijinakkan
hatinya ada dua yaitu yang Muslim dan yang kafir. Golongan muslim
terbagi empat dan yang kafir terbagi dua.?

Adapun yang Muslim yaitu para orang terhormat kaum Muslimin
yang memiliki pengikut/teman dari orang kafir. Dengan diberikannya
zakat, orang-orang kafir itu diharapkan masuk Islam. Golongan yang kedua
adalah para Muslim yang lemah imannya, tetapi dihormati oleh kaumnya.
Mereka diberi zakat agar Islamnya menjadi tetap dan kuat keislamannya
serta mau saling menasihati untuk ikut berjihad di jalan Allah. Golongan
yang ketiga adalah orang Islam yang berjaga-jaga di perbatasan negeri
Islam dengan negeri musuh, mereka diberi agar dapat mempertahankan
negeri Islam dari serangan musuh.Golongan yang keempat adalah orang-
orang Islam yang dapat memaksa bagi orang yang tidak mau membayar
zakat. Ini dilakukan untuk kebaikan Islam. Sebenarnya umat Islam berhak
memerangi mereka ketika tidak mau membayar zakat.

Muallafati qulibuhum dari orang kafir yaitu orang yang diharapkan

masuk Islam seperti yang dilakukan Rasulullah saw. ketika terjadi

! Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragt, Juz 4 (Mesir : Mustafa al- Babi al- Halbi,
1946) him. 17-18.

2 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir Alquran Al-Hakim, Juz 10 (Mesir: Dar al-Manar, 1368),
him. 574.

¥ Ibid., him. 574-575.
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pembebasan kota Makkah memberikan rasa aman kepada Safwan ibn
Umayyah. Beliau memberikan kesempatan kepadanya selama empat bulan
agar mengamati aktivitas umat Islam secara langsung dan menentukan
pilihan sendiri berdasarkan pengamatannya tersebut. Safwan ibn Umayyah
sempat menghilang lalu ia datang lagi dan ikut berperang bersama Kaum
muslimin dalam perang Hunain. Waktu itu ia belum masuk Islam.

Satu lagi yang termasuk pada golongan kafir adalah orang kafir
yang memberikan keburukan kepada umat Islam, maka mereka diberi agar
tidak mengganggu orang Islam lagi. Jika mereka diberi, mereka memuji
Islam dan mengatakan bahwa Islam adalah agama yang baik, jika mereka
tidak diberi, mereka akan mencaci. Di antara mereka adalah Sufyan ibn
Harb, ‘Uyainah ibn Hisn, dan ‘Aqra’ ibn Habis, mereka adalah orang-orang
diberi pada pembagian harta rampasan perang Hawazin, Rasulullah saw.
memberikan masing-masing mereka seratus ekor unta.

Asy-Sya’rawi menafsirkan kata muallafati qulibuhum dengan
sebuah pertanyaan, apakah ini menjinakkan hati?  Ya, ini adalah
penjinakan hati. Proses ini dapat dilakukan dengan iksan baik melalui lisan
atau tangan. lhsan dapat menjinakkan hati manusia yang tidak dikenal.?

Ahmad Mustafa al-Maragi (w. 1952 M.) mengatakan bahwa
muallaf adalah kaum yang dikehendaki agar hatinya cenderung atau tetap
kepada Islam, menghentikan kejahatannya terhadap kaum Muslimin atau
diharapkan memberikan manfaat dalam melindungi kaum Muslimin atau
menolong mereka terhadap musuh. Mereka terbagi kepada tiga golongan,
yaitu; kaum kafir yang diharapkan akan beriman dengan membujuk
hatinya’ kaum yang keislamannya masih lemah dan kaum Muslimin yang

berjaga-jaga di pelabuhan dan perbatasan negeri musuh.?

1 -
Ibid.
2 Asy-Sya’rawi, Tafsir..., Jilid 9, him. 70.
® Ahmad Mustafa, Tafsir al- Maragi, Juz 10, him. 143.
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Surah al-Anfal ayat 63 menyatakan bahwa Allah Swt.
mengumpulkan orang-orang Mukmin dengan iman sehingga rela
mengorbankan jiwa dan harta. Sebelumnya mereka adalah kaum yang
terpecah belah dan saling bermusuhan seperti yang terjadi antara ‘Aus dan
Khazr3j. Ini juga terdapat pada surah Ali ‘Imran ayat 103. Kesatuan iman
adalah sebab yang menjadikan kaum Muslimin tidak mudah untuk
diperangi.t

Surah an-Nir ayat 43 menjelaskan tentang keesaan dan kekuasaan
Allah Swt. Allah yang mengarak awan lalu mengumpulkan yang terpisah
kemudian manjadikan sebagiannya dengan yang lainnya tumpang tindih,
maka turunlah hujan. Hujan yang turun dapat bermanfaat atau
mendatangkan bahaya jika kadarnya di atas yang diperlukan. Awan ini
memiliki kilat yang menyilaukan hingga dapat membutakan mata, ini
adalah dalil dari kesempurnaan kekuasaan Allah Swt.?

Pandangan Para Ahli Tafsir Indonesia tentang Muallaf

M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat 103 surah Ali *Imran
mengandung perintah untuk berpegang teguh kepada tali Allah. Tali disini
adalah ajaran agama atau Alquran. Firmannya fa allafa baina qulibikum
yaitu mengharmoniskan atau menyatukan hati kamu menunjukkan betapa
kuat jalinan kasih sayang dan persatuan mereka karena diharmoniskan
Allah, bukan hanya langkah-langkah mereka tetapi hati mereka. Jika hati
telah menyatu, segala kesalahpahaman yang ada akan mudah diselesaikan.
Kesatuan hati umat adalah yang paling penting. Orang yang telah disatukan
hati oleh Allah memiliki sifat yang sama dengan yang lain. Sakit

saudaranya sama-sama dirasakan dan kegembiraannya juga dinikmati

! Ibid., him. 27.
2 Al-Maraghi, Tafsir..., Juz 18, him. 117.
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bersama. Persaudaraan antar sesama Mukmin terjalin bukan saja karena
persamaan iman tetapi juga bagaikan persaudaraan seketurunan.!

Pada surah Ali ‘Imran ayat 103 dijelaskan bahwa bangsa Arab
sebelum kedatangan Islam adalah bangsa yang terpecah belah dan
bermusuh-musuhan, berperang-perangan antara satu dusun dengan yang
lain. Setelah kedatangan Rasulullah saw. membawa agama Islam,
menyiarkan kitab suci Alquran, berubahlah budi pekerti mereka, sehingga
menjadi satu ummat. Mereka hidup dalam perdamaian dan berkasih-
kasihan dengan sesama mereka. Penyebabnya adalah mereka semuanya
berpegang teguh kepada kitab Allah. Mereka menuruti semua perintah
yang ada di dalamnya, meninggalkan segala larangan. Begitulah hal
mereka semasa hidup Nabi Muhammad dan para khalifahnya yang cerdik
pandai. Melalui jalan tersebut, berbahagialah mereka di dunia dan di
akhirat dan tersiar agama Islam ke Timur dan ke Barat. Kemudian
terjadilah perselisihan antara ‘Ali dan Mu’awiyah, hingga menyala api
peperangan antara kaum Muslimin tetapi karena mereka telah terdidik
dengan perdamaian, maka api peperangan itu dengan cepat dapat padam
dan terjadilah perdamaian yang diinginkan. Oleh sebab itu tidaklah
terganggu kemajuan Islam karena perselisihan itu.?

HAMKA? menafsirkan Ali *Imran ayat 103 bahwa yang dimaksud
dengan tali Allah adalah Alquran. Ikuti semua ajaran Rasulullah dan jangan
terpecah belah. Bersatu padu pada tali Allah tidak berguna jika tidak ada
persatuan dengan yang lain. Ini adalah pentingnya kesatuan komando,
kesatuan pimpinan. Pimnpinan tertinggi adalah Rasulullah saw., dengan

ajaran seperti ini maka kebanggaan kabilah tidak ada lagi, tidak ada

! M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah. Volume Il, ( Jakarta: Lentera Hati, cet. Il, 2009),
him. 207-209.

2 Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim (Jakarta: P.T. Hidakarya Agung, cet. 30, 1992), him.
84.

* Namanya adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Masa hidupnya 1908-1981. Beliau
adalah ulama, sastrawan, mubalig, dan penulis Tafsir al-Azhar.
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kebanggaan Arab dengan yang bukan Arab, kulit putih atas kulit hitam,
karena ayat terdahulu talah menyabutkan kepastian takwa, maka yang
paling mulia disisi Allah adalah siapa yang paling bertakwa. Dengan sebab
persamaan karena takwa inilah timbul kekuatan besar dan barulah keadaan
dan mulialah tujuan, ini adalah nikmat yang besar yaitu penyatuan hati di
antara orang Mukmin. Sebalum datang ajaran Islam, suku satu dengan
lainnya berkelahi, seperti antara ‘Aus dan Khazraj di Madinah, Bant ‘Abd
Manaf dan Bani Hasyim di Makkah, antara orang kota, orang gunung dan
orang padang pasir, semuanya membenci satu dengan lainnya, berlomba
memperebutkan kebanggaan dan kemegahan duniawi yang tidak ada arti.
Setelah ajaran Allah datang dengan perantaraan Rasulullah saw., timbullah
nikmat persatuan di antara kamu, sehingga dengan nikmat Allah, kamu
menjadi bersaudara. Ini adalah nikmat yang lebih besar daripada emas dan
perak, sebab nikmat persaudaraan adalah nikmat yang berasal dari jiwa.
Persatuan dari manusia yang sepaham dapat menjadikan kekuatan besar.
Antara satu orang denga yang lainnya menjadi satu karena kesatuan
kepercayaan dan memiliki satu tujuan dalam kesatuan arah tujuan yaitu
Allah. Di dunia mereka memperoleh kemenangan sehingga dapat
menjalankan tugas suci yaitu menjadi khalifah di bumi.

Adapun pertalian historis antara surah at-Taubah dengan surah al-
Anfal adalah isi surah at-Taubah mengarah kepada hukum-hukum dan
asas-asas yang harus diterapkan oleh kaum Muslimin di dalam menjaga
kondisi interen dan eksteren mereka berupa perjuangan dan
kemasyarakatan. Pada surah al-Anfal didapati sifat-sifat yang menegaskan
penerimaan dakwah (al-Anfal ayat 26), setelah itu mengungkapkan upaya
orang-orang kafir yang menjadi penyebab langsung bagi kaum Muslimin
untuk berhijrah (al-Anfal ayat 30). Selanjutnya tentang perang Badar dan
pelanggaran janji-janji oleh Yahudi (al-Anfal ayat 58) serta ejekan dari

Y HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz 4, him. 27-28.

104



AlTjaz : Jurnal Kewahyuan Istam [S0TONE

orang-orang munafik terhadap orang-orang Mukmin yang menuju Badar
dengan jumlah tentara yang sedikit ((al-Anfal ayat 49). Jika diperhatikan
surah al-Anfal mengungkapkan tentang berbagai penderitaan dan
perjuangan kaum Muslimin, di pihak lain surah at-Taubah mengungkapkan
peristiwa keberhasilah terutama pada perang Hunain (at-Taubah ayat 25),
juga dengan jelas menceritakan peristiwa hijrah (at-Taubah ayat 40),
kemudian menggambarkan sikap kaum musyrikin dan ahli kitab secara
terperinci dan sikap kaum munafik. Setelah itu menceritakan perang Tabuk
yang menceritakan pada peristiwa Mut’ah. Peristiwa ini juga mengingatkan
pada surah-surah dakwah yang dikirimkan oleh Rasulullah saw. kepada
raja-raja setelah perdamaian Hudaibiyah. Hikmah diletakkannya surah al-
Anfal bergandengan dengan surah at-Taubah di dalam urutan Mushaf
adalah keduanya menunjuk kepada periode-periode yang telah disebutkan
yaitu adanya perjuangan kaum Muslimin yang diikuti dengan
keberhasilan.*

Sayyidina Abli Bakar dalam masa pemerintahannya pernah pula
memberikan bagian zakat yang besar kepada ‘Adi ibn Hatim dan Zabarqan
ibn Badar. Yang pertama adalah seorang pemuda Nasrani yang masuk
Islam dan yang kedua pemuda Persia masuk Islam. Keduanya adalah
orang-orang kaya yang mampu dan disegani oleh kaum mereka dan
keduanya adalah orang Islam yang baik. Khalifah Rasulullah memberi
zakat besar kepada mereka agar bisa lebih memperdalam pengaruh mereka
dalam kalangan kaum mereka, supaya kaum inipun tertarik kepada Islam.
Atas dasar inilah ahli-ahli Fikih mengambil kesimpulan bahwa orang-orang
yang ditarik itu ada dua macam yaitu dari kalangan Islam itu sendiri dan

dari kalangan agama lain.2

! Mahmud Syaltut, Tafsir..., Jilid 4, him. 1034-1037.
2 1bid., him. 250-251
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Kalangan Islam yang mendapatkan bantuan zakat besar itu ialah
kaum Muslimin yang tinggal di tapal batas di antara negeri kekuasaan umat
Islam dan negeri kekuasaan musuh. Oleh karena itu, mereka juga dapat
terombang-ambing, apakah akan masuk dalam perlindungan pemerintahan
kafir atau dalam perlindungan pemerintahan Islam. Setengah ahli Fikih
mengatakan bahwa inipun boleh termasuk pada fi sabilillah. Dari kalangan
Islam juga yaitu orang yang berpengaruh dalam satu negeri atau desa Islam
supaya karena pengaruhnya, maka penduduk negeri itu dapat dengan lancar
mengeluarkan zakatnya.'

Yang ditarik hatinya dari kalangan bukan Islam telah dilakukan
Rasulullah sendiri ketika penaklukan kota Makkah terhadap Safwan ibn
Umayyah, ketika Rasulullah memasuki kota Makkah, ia lari ke luar
Makkah tetapi Rasulullah berpesan kepadanya jika dia datang, dia akan
diberi aman, tidak diapa-apakan, dan diberi janji empat bulan untuk berfikir
dan bersedia masuk Islam, maka setelah Rasulullah pergi ke peperangan
Hunain, ia pun datang dan terus menggabungkan diri dalam tentara Islam,
padahal pada waktu itu dia belum menyatakan diri masuk Islam. Dialah
yang berkata: “Diwarisi oleh seorang laki-laki Quraisy lebih aku sukai dari
pada aku diwarisi oleh seorang Hawazin.” Dia turut berperang di pihak
Rasulullah saw., sebab Rasulullah saw. bersama-sama dengan Quraisy dan
dia, karena jika Hawazin menang, dia akan berada di bawah kuasa
Hawazin, dia tidak suka. Ini pun membuktikan bahwa perangnya di pihak
Rasulullah saw. di waktu itu bukan karena iman, tetapi hanya karena
kemegahan kabilah, maka peperangan pada waktu itu pun menang. Setelah
selesai perang, Rasulullah saw. memberi kepadanya unta sepadang, beratus
ekor banyaknya. Dia sendiri tidak menyangka akan diberi sebanyak itu. Dia
berkata: “ Satu pemberian yang tidak mengingat persediaan buat diri

sendiri.” Safwan ibn Umayyah adalah di antara sepuluh bangsawan

1 Ibid., him. 250.
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jahiliyah yang setelah memeluk Islam, kebangsawanannya tersambung
langsung setelah Islam. Menurut ibn Sa’ad, di zaman jahiliyah dia terkenal
karena suka memberi makan fakir miskin dan salah seorang yang fasih,
bijak lidahnya dalam berkata-kata. Dia menjadi seorang Islam yang baik
setelah memeluk ajaran Islam.*

Ada lagi satu macam kafir yang ditarik-tarik hati mereka untuk
menutup mulut mereka. Ibn ‘Abbas meriwayatkan bahwa ada satu kaum,
yang kalau datang kepada Rasulullah saw. diberi hadiah diapun memuiji-
muji, apabila tidak diberi, ia pun mencaci.

Orang-orang yang beragama lain lalu memeluk Islam dan dari
kalangan orang miskin, hendaklah ditarik hatinya dengan memberikan
kepadanya apa yang dibutuhkan untuk keperluan hidup, karena dia memilih
Islam, putus dari pekerjaan, putus hubungannya dengan keluarganya dan
diusir oleh masyarakat kaumnya. Setelah masuk Islam, hendaklah ia dapat
merasakan nikmatnya persaudaraan sesama Muslim.

M. Quraish Shihab? mendefenisikan muallaf dengan membaginya
menjadi dua secara garis besar, yaitu orang kafir dan orang Muslim.
Golongan kafir adalah mereka yang diharapkan mau memeluk agama Islam
dan mereka yang dikhawatirkan gangguannya terhadap Islam dan umatnya,
keduanya tidak diberi zakat tetapi dari harta rampasan.®> Muallaf yang
Muslim, adalah mereka yang belum mantap imannya, mereka yang
mempunyai kedudukan dan pengaruh dalam masyarakat dan diharapkan
dengan memberinya akan berdampak positif terhadap pengikutnya juga,
dan orang Islam yang berjihad melawan para pembangkang zakat. *

Mahmud Yunus membagi muallaf menjadi dua yaitu orang-orang

yang baru memeluk Islam. Mereka diberi zakat supaya hatinya tetap

" Ibid., him. 251-252.

? Beliau lahir pada tanggal 16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. Ayahnya bernama
Prof. K. H. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir.

® M. Quraish, Tafsir..., him. 143.

*Ibid, him. 143-144.
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memeluk Islam. Golongan yang kedua adalah orang kafir yang diharapkan
agar masuk agama Islam, diberi zakat dengan harapan ia masuk agama
Islam.’

Berdasarkan penafsiran klasik dan modern, maka pembagian
muallaf sebagai berikut:

Muallaf dalam tafsir klasik adalah yang berbangsa Arab atau yang
bukan dari bangsa Arab, Nabi saw. menyatukan mereka dengan pemberian
agar mereka beriman, mereka yang mendatangi Rasulullah saw. lalu masuk
Islam, orang yang masuk Islam sampai hari kiamat, orang yang masuk
Islam dari Yahudi atau Nasrani, mereka yang pada permulaan Islam
menyatakan masuk Islam, orang yang masuk Islam dari Yahudi atau
Nasrani walaupun dari kalangan yang kaya, golongan orang kafir yang
diberi agar jinak terhadap Islam dan mereka masuk Islam, para pembesar
kaum musyrik yang menyatakan masuk Islam tetapi keyakinannya belum
kuat, mereka memiliki pengikut, mereka diberi agar para pengikutnya hati
mereka menjadi lunak terhadap Islam, golongan yang mengumpulkan
zakat. Orang yang dijinakkan hatinya adalah mereka orang-orang muslim
dan kafir yang diharapkan akan menyatakan diri masuk Islam, agar mereka
dapat memberikan manfaat atau menghindari bahaya yang ditimbulkan dari
mereka

Muallaf dalam tafsir kontemporer terdiri dari golongan Muslim
yaitu para orang terhormat kaum Muslimin yang memiliki pengikut/teman
dari orang kafir. Hal ini pernah dilakukan oleh Abu Bakar kepada ‘Adi ibn
Hatim, Zabarqan ibn Badr. Golongan yang kedua adalah para Muslim yang
lemah imannya, tetapi dihormati oleh kaumnya. Golongan yang ketiga
adalah orang Islam yang berjaga-jaga di perbatasan negeri Islam dengan
negeri musuh. Golongan yang keempat adalah orang-orang Islam yang

dapat memaksa bagi orang yang tidak mau membayar zakat. Golongan

! Mahmud, Tafsir..., him. 273.
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kelima adalah Muslimin yang mendiami daerah perbatasan dengan orang
kafir.

Muallafati quliibuhum dari orang kafir berdasarkan tafsir modern
yaitu orang kafir yang memiliki pengaruh yang diharapkan masuk Islam
seperti yang dilakukan Rasulullah saw. ketika terjadi pembebasan kota
Makkah memberikan rasa aman kepada Safwan ibn Umayyah. Orang kafir
yang memberikan keburukan kepada umat Islam, maka mereka diberi agar
tidak mengganggu orang Islam lagi. Golongan orang-orang kafir miskin
kemudian masuk Islam hingga imannya mantap. Kafir yang dijinakkan
hatinya dan diharapkan mau masuk Islam.

3.HAK-HAK DAN KEWAJIBAN-KEWAJIBAN MUALLAF
Hak adalah benar, milik/kepunyaan, wewenang, kekuasaan untuk

berbuat sesuatu karena telah ditentukan oleh undang-undang, aturan dan
sebagainya, kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu,
derajat atau martabat.. Ada beberapa hal yang terkait dengan hak sebagai
muallaf adalah menerima zakat, mendapatkan pembinaan dan hak memperoleh
keamanan. Sedangkan Kewajiban-kewajiban Muallaf adalah mengerjakan
seluruh perintah Allah dan menjauhi semua laranganNya. Muallaf memiliki
kewajiban yang sama dengan umat Islam lainnya. Kewajiban adalah perbuatan
yang diwajibkan. Untuk menjadi seorang Muslim, wajib mengucap dua kalimat
syahadat untuk menentukan keabsahan keislaman seseorang. Dasar-dasar
pokok Islam ada lima perkara yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Allah
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah (mengucap dua kalimat syahadat),
mendirikan salat, menunaikan zakat, menunaikan ibadah haji dan berpuasa di
bulan Ramadan.

Ada batasan waktu disebut sebagai muallaf jika dikaitkan dengan syariat
menerima zakat. muallaf terkena syariat zakat yaitu sebagai penerima zakat

bukan sebagai pembayar, kepada Muslim yang kondisi sosial atau ekonominya

! Departemen, KBBI..., him. 474.

109



AlTjaz : Jurnal Kewahyuan Istam [S0TONE

mengancam keislamannya, atau kepada orang/tokoh yang berpotensi
membahayakan dan memberikan bahaya bagi umat/wilayah Islam jika dia tidak
diberi bagian zakat. Hal ini sesuai dengan batasan mengeluarkan zakat.
Pemberian zakat kepada para muallaf adalah untuk mengantisipasi hancurnya

umat Islam dan untuk mengokohkan Islam.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang Muallaf dalam perspektif Alquran, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Muallaf adalah orang yang dijinakkan hatinya agar mau masuk Islam sehingga
tidak lagi memberikan gangguan kepada umat Islam atau yang baru masuk Islam
hingga mereka tidak kembali kepada agama lamanya karena setelah Islam,
diharapkan Islam mereka baik dan dapat menguatkan Islam.

2. a. Muallaf terbagi menjadi dua golongan yaitu golongan Islam dan golongan
kafir. Pembagian muallaf yang telah beragama Islam adalah orang yang baru
masuk Islam, Muslim yang berasal dari keturunan Muslim tetapi menjadi target
pemurtadan, Muslim terpandang di tengah pengikutnya yang masih kafir, tokoh
yang masuk Islam bersama pengikutnya yang masih labil, kaum Muslimin yang
berada di perbatasan wilayah musuh, pihak yang dapat melancarkan jalan bagi
penarikan zakat, umat Islam korban bencana alam. Adapun yang kafir, maka
muallaf terbagi kepada dua yaitu para pembesar kaum yang memiliki pengaruh
pada kaumnya dan memiliki kecenderungan memeluk Islam dan orang kafir yang
dikhawatirkan gangguannya terhadap Islam.

b. Tidak terdapat batasan waktu bagi seorang muallaf. Tetapi seseorang tidak lagi
disebut sebagai muallaf apabila keimanannya telah kuat sehingga tidak lagi
dikhawatirkan ia akan kembali lagi kepada agama lamanya karena keislamannya
telah kokoh.

3. a. Hak-hak yang diperoleh muallaf yaitu memperoleh zakat, mendapatkan

pembinaan, dan mendapatkan perlindungan.
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b. Kewajiban-kewajiban muallaf sama seperti umat Muslim lainnya yaitu
mengerjakan seluruh perintah Allah dan menjauhi semua larangan Allah, seperti
mengucapkan dua kalimat syahadat, mengerjakan salat, menunaikan puasa

Ramadan, mengerjakan haji, dan lain-lain.
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